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BAB V
PENUTUP

A. [bookmark: _GoBack]Kesimpulan
	Dari uraian yang penulis paparkan dari bab I sampai dengan Bab IV, dengan ini penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1.  Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 diperoleh berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa serta perjuangan seluruh elemen anak bangsa. Perjuangan itu dilakuakan bukan hanya dengan cara-carahalus benbentuk diplomasi, tetapi dengan cara kekerasan, yaitu dengan peperangan. Dua tahun setelah proklamasi kemerdekaan, Belanda melancarkan agresi militer dengan memborbardir wilayah Indonesia. Serangan Belanda itu mendapat perlawanan dari rakyat Indonesia. Akhirnya bangsa Indonesia berhasil memaksa Belanda untuk menyerahkan kedaulatan Indonesia melaui perundingan yang dikenal dengan Konfrensi Meja Bundar (KMB). Pasca penyerahan kekuasaan tahun 1949 tidak semua individu yang terlibat dalam perang kemerdekaan dan mempertahankannya dijadikan sebagai anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI), Bagi yang tidak masuk dalam TNI mereka dimobilisasi oleh pemerintah. Mereka itulah yang kemudian dikenal dengan legium veteran perang kemerdekaan Republik Indonesia. Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya, istilah veteran itu juga diberikan kepada para tentara yang gugur dalam menjalankan tugas sebagai duta   perdamaian dunia yang mendapat mandat dari PBB.  
2. Untuk memperkokoh keberadaan vetaran Perang ini, maka pada tahun 1957 di Jakarta diadakan kongres veteran seluruh Indonesia dan berhasil membentuk suatu organisasi yang bernama Legium Veteran Republik Indonesia. Pada tahun itu pula keluarlah Keputusan Presiden yang mengesahkan organisasi tersebut dan anggaran dasarnya. Sejak berdirinya organisasi Legium Vetera Republik Indonesia sampai dengan saat ini telah mengadakan kongres yang bertujuan untuk menetapkan program kerja veteran dalam berbagai bidang.
3. Kontribusi Veteran Republik Indonesia di Banten yaitu dengan membangun suatu lembaga ekonomi yang berbentuk Bank, yang kemudian diberi nama Bank Banten. Sejak tahun 1950 Bank Banten yang sahamnya sebagian besar dari para veteran ini telah berhasil mensejahtrakan kehidupan khususnya para veteran di Banten. Di samping itu, Bank Banten juga telah berperan dalam membangun kehidupan ekonomi bagi masyarakat Banten. Akan tetapi pada dasawarsa tujuhpuluhan keberadaan Bank Banten mulai menurun yang akhirya bangkrut (gulung tikar). Di samping mendirikan lembaga ekonomi, para veteran di Banten juga telah berhasil mendirikan lembaga pendidikan berbentuk sekolah Menengah Atas (SMA)

B. Saran-saran
Berdasarkan kajian-kajian yang berkaitan dengan masalah-masalah yang penulis bahs dalam Skripsi ini, dapat kiranya penulis memberikan sumbangsih pemikiran sebagai saran-saran untuk seluruh rakyat Indonesia umumnya dan khususnya saya sebagai penulis diantarannya :
1. Kepada pemerintah propinsi Banten hendaknya terus menghormati dan menghargai para pahlawan, khususnya para pahlawan Banten karena berkat jasa dan pengorbanan serta perjuangan  mereka yang begitu besar kita bisa mengenyam kemerdekaan. Pepatah mengatakan bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai para pahlawannya. Dan veteran merupakan pahlawan yang telah memperjuangkan bangsa Indonesia sehingga mencapai kemerdekaannya.  Oleh karenannya, sudah sewajarnya pemerintah daerah Banten meberikan penghargaan kepada mereka terutama yang berkaitan dengan kesejahtraan mereka dan keluarganya.
2. Kepada para pimpinan Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten, hendaknya terus mendukung  kegiatan-kegiatan penelitian kesejarahan lokal Banten, terutama yang berkaitan dengan tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan yang ada di wilayah Banten. Karena masih banyak tokoh-tokoh Banten di masa lalu yang telah berjasa dalam mengantarkan bangsa ini menuju kemerdekaannya yang belum sempat dikaji. Dengan mengkaji mereka diharapkan dapat menggugah kesadaran generasi mendatang untuk lebih menghargai para tokohnya.
3. Kepada mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam harus lebih banyak lagi mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu Sejarah, karena banyak peristiwa sejarah yang menyimpang. Oleh karena itu Mahasiswa Sejarah harus bisa membenarkan peristiwa sejarah yang menyimpang.
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